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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Dari uji DCP tanah merah dari daerah Lagadar, kota Cimahi, diperoleh nilai 

CBR terbesar pada compactor baby roller sebesar 5,071% dengan 68x 

gilasan dan pada compactor smooth wheeled roller sebesar 3,640% dengan 

24x gilasan. 

2. Nilai CBR dari uji DCP menggunakan compactor baby roller dengan 20x, 

36x, dan 52x gilasan berturut-turut adalah 2,86%, 3,30%, dan 3,96%. Untuk 

nilai CBR dari uji DCP menggunakan compactor smooth wheeled roller 

dengan 12x, 16x, dan 20x gilasan berturut-turut adalah 2,93%, 3,00%, dan 

3,30%.  

3. Nilai CBR dari uji DCP dengan variasi gilasan menunjukkan bahwa 

semakin banyak gilasan maka semakin besar nilai CBR sesuai dengan berat 

isi kering yang tercapai. 

4. Perbedaan nilai kadar air yang terkandung dalam tanah menyebabkan 

perbedaan nilai CBR pada lapisan tanah dengan gilasan yang sama. 

5. Nilai CBR akan meningkat seiring dengan bertambahnya kadar air. Tetapi 

setelah kadar air melewati kadar air optimum, yaitu 51,80%, nilai CBR akan 

menurun. 

6. Nilai CBR akan meningkat seiring dengan bertambahnya berat isi kering. 

Namun apabila berat isi kering telah melewati berat isi kering maksimum 

yang diperoleh dari uji kompaksi, yaitu 1,03 gram/cm3, nilai CBR akan 

menurun. 

7. Nilai CBR sampling dari lapangan memiliki nilai yang relatif lebih besar 

daripada nilai CBR yang diperoleh dari DCP dengan perbedaan rata-rata 

adalah 15,69%. Hal ini membuat nilai CBR sampling dari lapangan tidak 

bisa menjadi acuan karena terjadi pengaruh desakan terhadap mold. 



 
 

 

5.2 Saran 

1. Pengujian dapat dilakukan pada proyek jalan yang sesungguhnya agar tidak 

ada keterbatasan pemodelan. 

2. Perlu dilakukan uji CBR Lapangan agar diperoleh nilai CBR sebagai 

pebanding dari nilai CBR dari DCP.
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